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Abstract

The increasing number of vehicles in Indonesia is driving the demand for vehicle body maintenance,
one of which is repainting (repaint). This study aims to evaluate the vehicle body repainting process as
an effort to restore the aesthetic and functional condition of vehicles at Karoseri K3 Semarang. The
method employed involves direct observation of the work process, ranging from surface preparation to
finishing. The results indicate that painting quality is highly dependent on surface cleanliness, material
selection, and operator technique. Proper repainting not only improves the vehicle's appearance but also
enhances its resale value and protection against corrosion. In conclusion, a repainting process carried
out to professional standards is capable of delivering optimal results.
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Abstrak

Peningkatan jumlah kendaraan di Indonesia mendorong kebutuhan akan perawatan body kendaraan,
salah satunya adalah pengecatan ulang (repaint). Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi proses
repaint body kendaraan sebagai upaya restorasi estetika dan fungsional kendaraan di Karoseri K3
Semarang. Metode yang digunakan berupa observasi langsung terhadap proses kerja, mulai dari
persiapan permukaan hingga finishing. Hasil menunjukkan bahwa kualitas pengecatan sangat
bergantung pada kebersihan permukaan, pemilihan bahan, dan teknik operator. Repaint yang tepat tidak
hanya memperbaiki tampilan kendaraan tetapi juga meningkatkan nilai jual serta perlindungan terhadap
korosi. Kesimpulannya, proses repaint yang dilakukan dengan standar profesional mampu memberikan
hasil optimal.
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1. PENDAHULUAN

Jumlah kendaraan bermotor di Indonesia terus meningkat seiring dengan
pertumbuhanekonomi dan mobilitas masyarakat. Hal ini mendorong kebutuhan akan
perawatan kendaraan, khususnya perbaikan dan pengecatan ulang body kendaraan.
Proses repaint body tidak hanya berperan dalam memperbaiki penampilan kendaraan,
tetapi juga memberikan lapisan pelindung yang penting untuk mencegah korosi dan
memperpanjang umur kendaraan (Saputra, 2009). Karoseri K3 Semarang sebagai
perusahaan yang bergerak di bidang otomotif menyediakan layanan repaint body sebagai
bentuk restorasi estetika kendaraan.

Pengecatan ulang kendaraan menjadi bagian vital dalam menjaga nilai estetika dan
kondisi fisik kendaraan, terutama setelah mengalami kerusakan akibat benturan, cuaca,
atau usia. Namun, kualitas hasil repaint sangat dipengaruhi oleh proses persiapan
permukaan, jenis cat yang digunakan, teknik aplikasi, dan pengendalian lingkungan keria
selama proses pengecatan. Penelitian ini bertujuan untuk mengkali proses repain body
mobit di Karoseri K3 Semarang, mengevaluasi faktor-faktor yang mempenganhi kualitas

pengecatan, serta memberikan rekomendasi untuk peningkatan mutu layanan.

2. TINJAUAN PUSTAKA
2.1 Pengertian Pengecatan Body Kendaraan
Pengecatan body kendaraan merupakan proses pelapisan permukaan dengan cat
yang berfungsi memberikan warna, perlindungan, dan estetika pada kendaraan
(Farid, 2008). Proses ini melibatkan beberapa tahapan mulai dari persiapan

permukaan, aplikasi primer, base coat, clear coat, hingga pengeringan.

2.2 Fungsi Pengecatan

Fungsi pengecatan meliputi:

e Dekorasi: Memberikan nilai estetika sehingga kendaraan lebih menarik
dan bernilai jual tinggi.
e Pelindung: Menghambat timbulnya korosi akibat paparan lingkungan.
e Fungsi Khusus: Termasuk isolasi dan peredam suara pada kendaraan tertentu.
2.3 Jenis Cat pada Kendaraan

Beberapa jenis cat yang umum digunakan adalah:
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e Primer: Lapisan dasar yang memperkuat daya rekat cat berikutnya.
e Base Coat: Lapisan warna utama yang memberikan tampilan kendaraan.
e Clear Coat: Lapisan transparan pelindung yang memberikan kilap
danketahanan terhadap goresan.
2.4 Persiapan Permukaan
Persiapan permukaan merupakan tahap penting yang menentukan keberhasilan
pengecatan akhir Proses ini termasuk pembersihan, pengamplasan, perbaikan

penyok, pengupasan cat lama, featheredging, serta aplikasi primer.

3. METODOLOGI
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode observasi
langsung selama magang di Karoseri K3 Semarang pada periode Februari hingga Juni
2025. Data dikumpulkan melalui dokumentasi proses pengerjaan repaint, wawancara

dengan teknisi, serta analisis hasil pengecatan pada kendaraan yang telah selesai.

Tahapan penelitian meliputi:

1. Observasi proses repaint body kendaraan.

2. Pengumpulan data terkait bahan dan alat yang digunakan.

3. Evaluasi faktor-faktor yang mempengaruhi kualitas hasil pengecatan.

4. Analisis kendala dan solusi dalam proses repain

4. HASIL DAN PEMBAHASAN
4.1 Proses Repaint Body
Proses repaint di Karoseri K3 Semarang diawali dengan persiapan permukaan,
yaitu pembersihan debu, minyak, dan cat lama yang tidak menempel, serta
pengamplasan untuk menghasilkan permukaan rata dan bersih. Perbaikan penyok

dilakukan dengan teknik pemukulan dan penggunaan dempul untuk menutup celah
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4.2

atau retakan. Setelah permukaan siap, dilakukan proses masking untuk melindungi
bagian yang tidak diwarnai. Kemudian, primer disemprotkan sebagai lapisan dasar
untuk mencegah korosi dan meningkatkan daya rekat cat. Setelah primer kering dan
dihaluskan, base coat dengan warna yang diinginkan diaplikasikan menggunakan
spray gun HVLP untuk hasil yang merata dan halus. Tahap terakhir adalah clear coat

sebagai lapisan pelindung dan pemberi kilap.

Faktor Pengaruh Kualitas Hasil Pengecatan

Berikut faktor utama yang mempengaruhi hasil repaint:

Persiapan Permukaan: Permukaan yang bersih dan rata sangat penting agar
cat melekat optimal dan tahan lama.

Pemilihan Material: Penggunaan cat, primer, dan thinner berkualitas
profesional meningkatkan daya tahan dan estetika cat.

Teknik Pengecatan: Teknik spraying yang tepat mencegah penumpukan cat
berlebih, menetes, atau bercak.

Lingkungan Kerja: Ruang pengecatan yang bersih dan kelembaban
terkontrol menghindari masuknya debu dan cacat pada cat.

Pengeringan: Pengeringan yang cukup memastikan lapisan cat mengeras
dengan sempurna dan tahan lama.

4.3 Tantangan dalam Proses Repaint

Beberapa tantangan yang ditemui antara lain:

Ketidaksempurnaan pada persiapan permukaan menyebabkan cacat seperti
belang atau mengelupas.

Kesalahan pencampuran cat menghasilkan warna tidak sesuai standar.

Kontaminasi debu dan kelembaban tinggi di ruang pengecatan menurunkan
kualitas akhir.

4.4 Inovasi dan Teknologi

Karoseri K3 Semarang mulai menerapkan teknologi terbaru seperti cat berbasis
air yang ramah lingkungan dan sistem pencampuran warna digital untuk

meningkatkan efisiensi dan konsistensi warna.

5. KESIMPULAN
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Proses repaint body di Karoseri K3 Semarang mampu mengembalikan estetika
kendaraan dengan hasil yang memuaskan apabila tahapan persiapan permukaan,
pemilihan material, dan teknik pengecatan dilakukan secara tepat dan terkontrol.
Kualitas hasil akhir sangat bergantung pada ketelitian persiapan, alat dan bahan yang
digunakan, serta kondisi lingkungan kerja. Dengan peningkatan pelatihan teknisi dan

penggunaan teknologi modern, kualitas layanan dapat terus ditingkatkan.

6. SARAN
1. Meningkatkan pelatihan teknisi dalam teknik pengecatan dan pencampuran warna.
2. Memperbaiki kontrol kualitas bahan dan alat yang digunakan.
3. Menjaga kebersihan dan ventilasi ruang pengecatan untuk menghindari kontaminasi.
4. Mengadopsi teknologi ramah lingkungan dan perangkat lunak pencampuran
warna digital.

5. Memberikan edukasi kepada pelanggan mengenai perawatan kendaraan pasca
repaint.
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